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ABSTRAK

Budaya pantangan makanan bagi ibu menyusui masih kuat di masyarakat dan
membatasi asupan gizi bagi ibu menyusui yang menyebabkan kekurangan nutrisi pada
bayi dan balita. Hal tersebut menjadi dasar Tim Pengabdian Stikes Yarsi Mataram
melaksanakan pengabdian masyarakat dalam bentuk pendidikan kesehatan. Kegiatan ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat terkait pentingnya memenuhi
kebutuhan gizi pada ibu menyusui sebagai langkah pencegahan terjadinya stunting pada
balita. Metode yang diterapkan meliputi pengembangan materi penyuluhan, sosialisasi
program, penyuluhan kelompok kecil, dan konseling individu dan evaluasi. Hasilnya
menunjukkan terjadi peningkatan yang signifikan dari 16,7 % meningkat menjadi 66,7 %
pengetahuan ibu menyusui dengan kategori baik. Adanya peningkatan pengetahuan
masyarakat tentang pentingnya asupan gizi dan dampak negatif budaya pantangan
makanan berdapak juga terhadap perubahan perilaku dalam gizi dan nutrisi seimbang
bagi ibu menyusui. Pentingnya pemahaman tentang kebutuhan gizi seimbang bagi ibu
menyusui dalam mencegah stunting merupakan tanggung jawab bersama dalam
mewujudkan generasi bangsa yang sehat dan kuat.

Kata Kunci: Pantangan Makanan, Ibu Menyusui, Stunting

ABSTRACT

The culture of food taboos for breastfeeding mothers is still strong in society and
limits nutritional intake for breastfeeding mothers, which causes nutritional
deficiencies in babies and toddlers. This is the basis for the Stikes Yarsi Mataram
Service Team to carry out community service in the form of health education.
This activity aims to increase public knowledge regarding the importance of
meeting nutritional needs of breastfeeding mothers as a measure to prevent
stunting in toddlers. The methods applied include the development of counseling
materials, program socialization, small group counseling, and individual
counseling and evaluation. The results showed a significant increase from 16.7%
to 66.7% of breastfeeding mothers' knowledge in the good category. There is an
increase in public knowledge about the importance of nutritional intake and the
negative impact of the culture of food taboos, as well as behavioural changes in
nutrition and balanced nutrition for breastfeeding mothers. The importance of
understanding the need for balanced nutrition for breastfeeding mothers in
preventing stunting is a shared responsibility in realising a healthy and strong
generation of the nation.
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LATAR BELAKANG

Stunting merupakan masalah kesehatan masyarakat yang serius,
terutama pada balita. Kejadian stunting memiliki dampak jangka panjang yang
signifikan terhadap kesehatan dan perkembangan anak(1). Salah satu faktor yang
dapat memengaruhi kejadian stunting adalah pola makan ibu menyusui, yang
seringkali dipengaruhi oleh budaya pantangan makanan (2).

Budaya merupakan salah satu faktor tidak langsung yang memengaruhi
status gizi anak yang dapat berdampak pada kejadian stunting(3). Pada masa
kehamilan, pasca proses persalinan, serta dalam pengasuhan balita, khususnya
pada masa 1000 hari pertama kehidupan (HPK), perilaku ibu sangat dipengaruhi
oleh budaya, tradisi, atau kebiasaan yang ada dalam masyarakat seperti
pantangan makan, dan pola makan yang salah dapat mengakibatkan munculnya
masalah gizi terutama bagi balita(4,5). Hal ini dapat berdampak terhadap
pertumbuhan dan perkembangan balita. Budaya pantangan makanan pada ibu
menyusui masih menjadi perhatian dalam masyarakat. Meskipun memiliki nilai-
nilai kultural yang kuat, namun tidak dapat dipungkiri bahwa budaya pantangan
makanan ini dapat membatasi asupan gizi yang diperlukan oleh ibu menyusui(1).

Hasil penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa perilaku budaya
pantangan makanan bagi ibu menyusui bisa berdampak berdampak negatif bagi
kesehatan ibu dan bayi, hingga berujung pada kekurangan gizi dan nutrisi pada
anak(6). Ketidak seimbangan asupan gizi pada saat bayi akan mengakibatkan
gangguan tumbuh kembang dan memicu terjadinya stunting. Masalah kesehatan
tersebut bisa terjadi tidak hanya disebabkan oleh budaya pantangan makanan
pada ibu menyusui saja akan tetapi juga dipengaruhi oleh tingkat pendidikan dan
pengetahuan ibu terhadap pentingnya memenuhi kebutuhan gizi dan nutrisi
seimbang pada bayi melalui makanan sehat yang dikonsumsi ibu pada saat
menyusui(7). Perilaku budaya yang bertentangan dengan kesehatan ini dapat
menjadi tantangan dalam upaya pencegahan stunting di masyarakat. Akibatnya,
kesehatan bayi yang sedang disusui juga terancam, terutama dalam mengalami
stunting.

Menurut Kirwan (2008), dampak jangka panjang stunting adalah
terjadinya kependekan anak intergenerasi(8). Pada anak perempuan, dampaknya
akan terlihat ketika dewasa atau hamil. Perempuan yang stunting berisiko lebih
tinggi mengalami retardasi atau perlambatan pertumbuhan pada janinnya (Intra
Uterine Growth Retardation/IUGR) serta melahirkan bayi dengan berat badan
lahir rendah (BBLR). Tubuh yang pendek secara psikologis juga mempengaruhi
self-esteem seorang anak dalam kehidupan sosialnya, terutama saat menginjak
remaja. Akibat stunting tidak hanya kependekan, tetapi juga mempengaruhi
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perkembangan sel otak, sehingga kemampuan kognitif dan kecerdasaanya
menurun (4,9,10).

Salah satu faktor penyebab kejadian stunting adalah tingkat
pengetahuan orang tua. Tingkat pengetahuan orang tua memainkan peran kunci
dalam mencegah kejadian stunting pada anak (11). Pengetahuan yang cukup
tentang gizi, pola makan yang sehat, dan perawatan anak dapat membantu
orang tua untuk memberikan asupan nutrisi yang tepat kepada anak mereka.
Orang tua yang kurang memiliki pengetahuan tentang gizi dan perawatan anak
cenderung memberikan makanan yang tidak seimbang secara nutrisi atau tidak
memperhatikan kebersihan makanan, yang dapat menyebabkan stunting pada
anak (7,10).

Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan tentang hubungan antara
budaya pantangan makanan pada ibu menyusui dan kejadian stunting di
masyarakat sangat penting. Dengan pemahaman vyang lebih baik tentang
masalah ini, diharapkan masyarakat dapat mengambil langkah-langkah preventif
yang lebih efektif untuk mengatasi stunting.
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Gambar 1. Lokasi Pengabdian Masyarakat Dusun Batu Tinggang Desa Labulia
Kecamatan Jonggat Kabupaten Lombok Tengah NTB

Lokasi pengabdian dilakukan di Dusun Batu Tinggang Desa Labulia
Kecamatan Jonggat. Lokasi ini dipilih karena angka kejadian stunting masih cukup
tinggi dan masyarakat setempat masih memegang erat nilai budaya, terutama
pada pantangan makanan pada ibu hamil dan menyusui. Hal tersebut menjadi
salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kejadian stunting pada anak. Selain
faktor budaya pantangan makanan pada ibu hamil dan menyusui, terdapat
tingkat pendidikan mayarakat yang masih rendah dan berdampak pada
pengetahuan masyarakat terkait nutrisi yang dibutuhkan pada masa kehamilan
dan pada saat menyusui.
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Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan masyarakat tentang pengaruh budaya pantangan makanan pada
ibu menyusui terhadap kejadian stunting. Melalui pendekatan pengabdian
masyarakat, diharapkan informasi yang diperoleh dari pengabdian ini dapat
disampaikan secara efektif kepada masyarakat. Pengabdian masyarakat menjadi
pendekatan yang tepat dalam menanggulangi masalah ini. Dengan melibatkan
segenap unsur masyarakat mulai dari kepala dusun, kader hingga masyarakat itu
sendiri secara langsung, diharapkan informasi yang disampaikan dapat lebih
mudah diterima dan diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Melalui
pengabdian masyarakat, diharapkan kesadaran akan pentingnya asupan nutrisi
yang cukup bagi ibu menyusui dapat meningkat, sehingga dapat mengurangi
kejadian stunting di masyarakat.

Gambar 2. Rapat Koordinasi dengan kepala dusun dan kader kesehatan di Dusun
Batu Tinggang Desa Labulia

METODE
Metode pelaksanaan dalam kegiatan pendidikan kesehatan ini meliputi

tiga tahapan.

PERSIAPAN [ PELAKSANAAN [—> EVALUASI

Tahap pertama persiapan.

Pada tahap ini adalah persiapan dan pengembangan materi penyuluhan
yang akan disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik masyarakat target.
Materi ini mencakup informasi tentang pentingnya asupan nutrisi yang cukup

LENTERA (Jurnal Pengabdian) — Vol .4 No. Tahun 2024|228



LENTERA ]URNA LENTERA (Jurnal Pengabdian) —Vol.4, No.2 (2024),.

SSN 2774-812X (print); ISSN 2774-9274 (online)

jurnal Pengabdian

bagi ibu menyusui, dampak negatif budaya pantangan makanan, serta strategi
untuk mengatasi budaya pantangan tersebut. Pemberian materi ini bertujuan
untuk menambah pengetahuan para ibu tentang bahayanya mengikuti budaya
pantangan makanan yang turun temurun di wariskan di Desa Labulia. Terlebih
lagi masyarakat Suku Sasak di Lombok masih sangat kental dengan budaya-
budaya yang masih bersifat mistis.

Tahap ke dua pelaksanaan

Sosialisasi dilakukan kepada para ibu hamil dan menyusui di Dusun Batu
Tinggang Desa Labulia Kecamatan Jonggat Kabupaten Lombok Tengah yang
berjumlah 12 orang. Kegiatan pengabdian dilakukan secara terorganisir sesuai
dengan rundown acara yang telah dipersiapkan. Selain itu, materi penyuluhan
juga akan disebarkan melalui media cetak seperti brosur, leaflet, atau poster.
Media ini akan ditempatkan di tempat-tempat strategis yang mudah diakses oleh
masyarakat. Beberapa poster juga kami bagikan langsung kepada masyarakat
target sebagai media para ibu menyusui di Dusun Batu Tinggang Desa Labulia
Kecamatan Jonggat Kabupaten Lombok Tengah ini untuk membenahi budaya
pentangan makanan yang masih dilakukan.

Setelah materi penyuluhan selesai dikembangkan, akan dilakukan
sosialisasi program kepada masyarakat target. Sosialisasi ini bertujuan untuk
memperkenalkan tujuan dan manfaat dari kegiatan penyuluhan ini kepada
masyarakat. Agar masyarakat target dapat menerima bahwa budaya pantangan
makanan yang di jalankan di Desa Labulia ini terbilang cukup ekstrim, pemaparan
manfaat yang didapat sangat perlu di sampaikan. Untuk mencegah perbedaan
pendapat antara budaya dengan ilmu pengetahuan yang terus berkembang. Para
ibu menyusui diberikan pemahaman manfaat yang didapat ketika tidak lagi
mengikuti budaya pantangan makanan yang ada di desanya.

Selanjutnya, dilakukan penyuluhan kelompok kecil dengan mengundang
ibu menyusui dan anggota keluarga lainnya. Penyuluhan ini akan dilakukan
secara interaktif untuk memfasilitasi diskusi dan pertukaran informasi antara
peserta. Kelompok-kelompok kecil ini juga dilakukan pemeriksaan tekanan darah
terutama pada ibu menyusui, untuk melihat perbedaan yang dialami setelah
tidak lagi mengikuti budaya pantangan makanan yang ada di desa tersebut.

Konseling Individu: Bagi ibu menyusui yang mengalami kesulitan dalam
memahami atau mengikuti anjuran gizi dan pola makan sehat, akan diberikan
konseling individu. Konseling ini bertujuan untuk memberikan dukungan dan
bantuan yang lebih personal. Para ibu yang memiliki masalah terkait dengan
masalah asupan gizi dapat mengkontak kami secara personal. Dengan
melampirkan nomor telephone di brosur dan pamphlet, para masyarakat target
dapat menghubungi kami secara personal untuk melakukan konseling gizi secara
personal.

Tahap ke tiga evaluasi
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Pada tahap ini dilakukan kegiatan evaluasi dengan memberikan
kuesioner yang sama dengan kuesioner pertama sebelum diberikan pendidikan
kesehatan dan tanya jawab kepada peserta untuk mengetahui sejauh mana
tingkat pengetahuan peserta terkait materi penyuluhan yang telah disampaikan
oleh pemateri. Selain itu, tim pengabdian masyarakat STIKES YARSI Mataram
juga menghimbau kepada para tokoh masyarakat, tokoh agama, dan kader
kesehatan untuk bersama-sama dalam mengawal dan mendukung pemenuhan
kebutuhan gizi dan nutrisi bagi ibu hamil dan ibu menyusui sebagai langkah
preventif mencegah kejadian stunting.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Hasil pelaksanaan kegiatan pendidikan kesehatan tentang pengaruh
budaya pantangan makanan pada ibu menyusui terhadap kejadian stunting dan
pentingnya pemenuhan kebutuhan gizi dan nutrisi yang seimbang dalam
mencegah kekurangan gizi pada bayi dan balita di Dusun Batu Tinggang Desa
Labulia. Kegiatan ini berjalan dengan lancar dan penuh semangat dari para
peserta yang hadir.

Gambar 3. Pemberian materi penyuluhan tentang pentingnya pemenuhan nutrisi
pada ibu hamil dan menyusui, serta jenis makanan yang dibaik untuk
ibu hamil dan menyusui
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Sosialisasi dilakukan sebanyak dua kali yaitu pada hari Sabtu, 25
November 2023 dan pada hari Sabtu, 2 Desember 2023, pukul 09.00-11.00 di
teras rumah kepala lingkungan Dusun Batu Tinggang Desa Labulia yang
beralamat di Jalan Giri Sasak, Labulia, Kec. Jonggat, Kabupaten Lombok Tengah,
Nusa Tenggara Barat dengan hasil yang positif terhadap pengetahuan ibu
menyusui terkait dampak negative dari budaya pantangan makanan dan
pentingnya memenuhi kebutuhan gizi dan nutrisi.
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Gambar 4. Diagram batang persentase peningkatan pengetahuan ibu menyusui
terhadap dampak negatif budaya pantangan makanan

Gambar 4 di atas menunjukan bahwa terjadi pengingkatan pengetahuan
masyarakat setelah diberikan edukasi tentang dampak negatif pantangan
makanan pada ibu menyusui. Dimana tingkat pengetahuan ibu sebelum
diberikan materi penyuluhan tentang dampak negative dari budaya pantangan
makanan pada ibu menyusui terdapat tingkat pengetahuan dengan kategori baik
sebanyak 16,7% dan meningkat menjadi 66,7%. Peningkatan ini sangat signifikan,
karena respon positif dari para peserta terkait materi yang disampaikan sehingga
dapat maningkatkan pengetahuan mereka yang dapat menjadikan acuan dalam
memilah dan memilih makanan yang bergizi dan cocok dikonsusmsi pada masa
menyusui.

Meningkatnya pengetahuan masyarakat target menjadikan tujuan dari
penyuluhan ini tercapai. Para ibu menyusui yang menjadi target mulai memiliki
pemahaman terkait pentingnya mengkonsumsi makanan yang tinggi nilai gizi dan
nutrisi yang selama ini menjadi pantangan budaya yang harus dihindari. Selain
sudah memiliki pemahaman, ibu menyusui juga sadar untuk mengubah budaya
pantangan makanan yang ada di desanya menjadi makanan-makanan yang
bergizi, demi kesehatan ibu dan anak.

Hal demikian selaras dengan hasil penelitian sebelumnya yang
menjelaskan bahwa determinan terjadinya disrupsi modal sosial bagi keluarga
1000 HPK adalah kuranganya pemahaman masyarakat, kepercayaan terhadap
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mitos-mitos pemeliharaan kesehatan pada masa kehamilan dan menyusui, serta
berkembangnya perilaku pragmatis masyrakat dalam pemenuhan kebutuhan
hidup. Disrupsi modal sosial masyarakat desa mengakibatkan keluarga 1000 HPK
kurang berdaya dalam pemeliharaan masa kehamilan, menyusui dan perawatan
anak yang potensal kearah gizi kurang/stunting pada anak (Thamrin, H., at. al,
2021). Hal senada juga diungkapkan oleh Malonda, dkk. (2021) dalam
penelitiannya menjelaskan bahwa peningkatan pengetahuan ibu hamil dan
menyusui terhadap pentingnya MP ASI dan pemanfaatan pangan lokal yang
dapat menunjang pemenuhan gizi dan nutrisi pada ibu hamil dan anak untuk
mencegah terjadinya stunting (12).

Gamabar 5. Konseling dalam kelompok-kelompok kecil pada ibu hamil dan
menyusui pada pertemuan ke-2

Pada kunjungan ke dua menunjukan terjadinya perubahan perilaku
masyarakat dengan meningkatkan jumlah peserta yang hadir dan antusiasmenya
masyarakat dalam mengikuti konsling pentingnya pemenuhan kebutuhan gizi
dan nutrisi yang seimbang pada masa menyusui dalam mencegah kejadian
stunting. Terjadi perubahan perilaku masyarakat dalam memberikan asupan
nutrisi kepada ibu menyusui. Masyarakat mulai lebih memperhatikan pola makan
sehat dan mengurangi budaya pantangan makanan yang dapat menghambat
pertumbuhan anak. Para ibu menyusui sebagai target mulai menyadari untuk
menerapkan pola hidup sehat, dengan beberapa kegiatan fisik seperti
mengerjakan pekerjaan rumah tangga dan teteap menjaga pola makan yang
sehat dan bergizi. Para ibu menyusui juga mulai mengurangi kebiasaan makan
makanan yang bersantan jika ada acara hajatan desa yang sedang berlangsung.
Adanya penyuluhan kesehatan terhadap pentingnya asupan gizi dan nutrisi yang
baik untuk ibu menyusui dan balita memberikan dapak yang positif terhadap
perubahan perilaku masyarakat Dusun Batu Tinggang Desa Labulia terhadap
pantangan makan yang menjadi larangan tradisi budaya masyarakat yang
bertolak belakang dengan kebutuhan asupan gizin dan nutrisi seimbang yang
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sangat dibutuhkan oleh ibu menyusui dalam mencegah terjadinya stunting pada
anak. Perubahan perilaku masyarakat tersebut juga dipengaruhi oleh peran aktif
dari tokoh masyatakat dan kader kesehatan yang ikut aktif dalam pelaksanaan
penyuluhan kesehatan bersama Tim Pengabdian masyarakat Stikes Yarsi
Mataram. Dukungan dari semua pihak merupakan kunci dalam mencegah
terjadinya stunting terutama peran sentral tokoh masyarakat, tokoh agama, dan
kader kesehatan.

Hal demikian juga dijelaskan dalam penelitian sebelumnya bahwa
perubahan perilaku pada masyarakat tentu akan menemui banyak tantangan
karena perbedaan ekonomi, tradisi dan sosiokultural, sehingga peranan
tokoh masyarakat beserta kader posyandu yang tinggal diantara masyarakat
sangat diperlukan. Masyarkat di daerah pedesaan lebih mematuhi seruan dan
himbauan serta ajakan dari tokoh masyarakat yang mereka hargai dan hormati
sehingga masyarakat akan sungkan jika tidak mengikuti himbauan dan seruan
dari tokoh masyatakat ataupun tokoh agama, serta didukung dengan peran
kader kesehatan yang merupakan bagian dari masyarakat sehingga penyampaian
terkait pendidikan kesehatan menjadi lebih mudah (3,13,14).

Metode penyuluhan dan edukasi yang digunakan terbukti efektif dalam
meningkatkan pengetahuan dan merubah perilaku masyarakat terkait gizi dan
pola makan sehat (15). Sesi penyuluhan kelompok kecil dan konseling individu
terbukti sangat efektif dalam memberikan informasi yang lebih personal dan
mendalam. Selain itu pengisian kuisioner pretest dan postest terlihat perbedaan
sebelum dan sesudah disampaikannya materi. Para ibu menyusui sebagai target
dalam pengabdian ini setelah diberikan materi dan mengisi postets banyak yang
berbeda setelahnya, ibu menyusui juga menyadari bahayanya budaya pantangan
makanan yang ada di desa mereka.

Tantangan yang dihadapi dalam pengabdian masyarakat ini antara lain
adalah adanya resistensi terhadap perubahan dari beberapa anggota masyarakat
yang masih memegang teguh budaya pantangan makanan . Namun, dengan
pendekatan yang lebih personal dan melibatkan tokoh masyarakat, banyak dari
mereka berhasil dipengaruhi untuk mengubah pola makan.

KESIMPULAN

Selama proses kegiatan penyuluhan kesehatan dengan metode ceramah,
bimbingan perkelompok dan konsling individu, dapat disimpulkan bahawa materi
yang sampaikan dapat diterima dan difahami seluruh audience/peserta yang
hadir dan proses pelaksanaan penyuluhan kesehatan, bimbingan kelompok kecil
dan konsling indevidu dapat berjalan dengan lancar. Selain itu kepala dusun
beserta masyarakat setempat juga antusias dalam mengikuti seluruh rangkaian
kegiatan pengabdian masyarakat bersama mahasiswa STIKES YARSI Mataram.

Adapun saran yang dapat diberikan adalah:
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1. Untuk menjaga keberlanjutan hasil pengabdian masyarakat ini, perlu

adanya program-program lanjutan seperti pelatihan rutin, konseling
berkala, dan penguatan peran keluarga dalam memberikan dukungan
kepada ibu menyusui.

Tokoh masyarakat dapat berperan sebagai advokat kesehatan dengan
menyampaikan pentingnya gizi seimbang untuk ibu menyusui. Tokoh
masyarakat dapat memfasilitasi diskusi antara tenaga kesehatan dan
masyarakat.

Dorong pembentukan kelompok-kelompok diskusi di tingkat desa atau
dusun yang fokus pada kesehatan ibu dan anak, (4) Anggota keluarga,
terutama suami dan orang tua, perlu mendukung ibu menyusui dengan
menyediakan makanan bergizi dan memberikan dukungan emosional
yang dibutuhkan.
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